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ABSTRACT

Science and technology development increase rapidly, for the last decades.
They have introduced to the civilization into the information age, where the
information technology as an inseperable from everyday life. Mastery of the
sophisticated technology especially a computer will give the competitive
advantage for the institutions in order that they can face to international economy
situation.

This .research purpose is to analyze the influence of the use information
technology especially a computer on the job satisfaction of the office worker in
education sector. The sample was taken from two computer university in
Semarang. They were Dian Nuswantoro and Stikubank university.

Primary data were collected through questionaires. There were 155
respondents chosen using stratified sampling method. The respondents rate was
81%. Secondary data were also collected to support the analysis of the research.
Besides before it used for research firstly using validity and reliability..
Futhermore the data were analyze by using multiple regressions method.

This result of this research show that Computer Usage (P=0.000),
Computer Attitude (P=0.000), and Computer Training (P=0.000), significantly
influence to job satisfaction. The results of this research indirectly show ‘that to
increase job satisfaction, the institutions should provide computer on all
departement.

Keyword : technology information, computer usage, computer attitude, computer
training and job satisfation. ~
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ABSTRAKSI

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dalam beberapa dasawarsa
terakhir ini menghantarkan peradaban umat manusia ke abad informasi di mana mformasi
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Penguasaan teknologi
komputer akan memberikan keunggulan kompetitif yang sangat diperlukan oleh organisasi
untuk dapat berhasil dalam menghadapi situasi ekonomi internasional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Teknologi
Informasi khususnya komputer terhadap kepuasan kerja karyawan di bidang pendidikan.
Sampel yang diambil dari dua perguruan tinggi komputer di kota Semarang yakni
Universitas Dian Nuswantoro dan Universistas Stikubank.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan jumlah responden 155 dengan
menggunakan metode kuota sampling. Tingkat pengembalian kuesioner sebesar 81%.
Data sekunder juga dikumpulkan untuk mendukung analisis dalam penelitian ini. Sebelum
kuesioner discbarkan terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan realibilitas terhadap
kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan Komputer (P=0,000), Perilaku
Penggunaan Komputer (0,000), dan Pelatihan Komputer (P=0,000) secara signifikan
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan scbaiknya pihak akademis menyediakan
komputer di semua departemen,

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Penggunaan, Perilaku, Pelatihan, Komputer, Kepuasan
Kerja.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang senantiasa
bertambah pesat, khususnya selama beberapa dasawarsa terakhir ini, telah
menghantarkan peradaban umat manusia masuk ke dalam abad informasi
(Information Age) di mana teknologi infomési menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kehadiranhya pun semakin terasa dengan
semakin meningkat-nya penerapan teknologi infom;asi dalam Abidang niaga,
industri, pendidikan, maupun pada bidang-bidang lainnya. Hal ini ditunjang
dengan makin pesatnya kemajuan prosessor dan dengan makin beragamnya
perangkat lunak yang yang beredar.

Pengertian Teknologi informasi menurut Syampurnajaya {2000} adalah

pemanfaatan teknologi komputer dan teknologi terkait (media elektronik) dalam

- mengintegrasikan suatu data, gambar, grafik dan suara sehingga menghasilkan

suatu informasi secara komprehensif. Informasi yang dihasilkan akan ditransfer
melalui suatu jaringan (retworking) ke tempat lainnya dan menghasilkan keluaran
(ouput) yang sama. Jadi Teknologi Informasi merupakan kebijakan, standar dan
pengembangan infrastruktur seperti piranti keras (hardware) dan jaringan
(networking).  Sedangkan jaringan merupakan suatu penghubung beberapa
komponen-komponen perangkat keras dan perangkat lunak untuk berkomunikasi

dari satu tempat ke tempat yang lain.

UPT-PUST AR -URDIP




Berbicara mengenai Teknologi Informast tentu tidak lepas dari peran serta
perangkat keras seperti personal komputer (PC), Notebook/Lapiop, PDA
(Per&onal Digital Assistant), ponsel dan perangkat lunak seperti sistim operasi
yang ada didalamnya. Pengertian dari perangkat keras (Hardware) adalah
peralatan fisik yang digunakan untuk masukan, proses dan aktifitas keluaran
dalam suatu sistim. Sedangkan perangkat lunak (Sofiware) terdiri dari instruksi-
instruksi program secara terinci yang mengontrol dan mengkoordinasikan
komponen-komponen yang ada didalam sebuah komputer dalam suatu sistim.
Liden Brown & Hugh Pattinson (1995) menjelaskan ada beberapa
klasifikasi dari Teknologi Informasi yakni :
¢ Flectronic Network. Lebih dari 20 juta orang menggunakan e-mail di 27.000
jaringan discluruh dunia yang semuanya tergabung dalam Internet dan setiap
tahunnya mengalami peningkatan yang luar biasa. Banyak organisasi yang
merancang dan membangun sistim jaringan-jaringan komputer mereka
sehingga di antara mereka dapat saling bertukar informasi dan berkomunikasi
baik suara maupun data.

¢ FElectronic Service. Di dalamnya terdapat pemesanan barang secara elektronik
(e-commerce), pertukaran data elektronik (EDI), pemesanan tiket secara
elektronik dan lain-lain yang semua itu menggunakan media internet sebagai
penghubung,

¢ Personal Computer (PC). Merupakan alat yang terdiri dari papan ketik
(Keyboard) untuk memasukan data, layar monitor untuk menampilkan data /

grafik, CPU (Central Processing {nif) untuk meyimpan data serta mengolah

ba




data agar dapat menjadi informasi dan printer yang berguna unfuk mencetak
hasil olahan data / informasi. Informasi tadi hasilnya bisa ditgmpilkan pada
layar monitor atau dicetak pada kertas melalui printer. Komputer-komputer
keluaran terakhir sudah dilengkapi dengan perangkat-perangkat vang
memudahkan untuk berkomunikasi, baik suara maupun pertukaran informasi
(data) seperti CD-ROM dan Fax Modem. Jadi data yang sudah diolah dan
menjadi informasi itu tidak hanya bisa ditampilkan pada layar monitor atau
dicetak oleh printer saja, namun bisa dikirimkan ke seseorang atau disimpan di
internet sehingga bisa diakses dimana saja diseluruh dunia.

Di samping itu komputer juga masih bisa dilengkapi dengan kamera video,
scanner, Internet Service Provider (1SP) / penyedia jasa internet, dan beberapa
perangkat lunak yang mendukung kegiatan pertukaran informasi, pengelolaan
informasi dan penyimpanan informasi.

Personal Data Assistant / Personal Digital Assistan (PDA). PDA merupakan
gabungan antara teknologi ponsel dan komputer yang digunakan untuk
mengakses informasi ketika si pengguna berada jauh dari komputer. Bentuk
dari PDA ini hampir mirip seperti halnya ponsel dengan dilengkapi dengan
fasilitas inframerah untuk pertukaran data antara PDA dengan komputer (PC),
atau internet.

The Mobile Revolution. Mef;ipakan gabungan antara teknologi ponsel dengan

teknologi Global Positioning System (GPS). Kegunaannya hampir sama

dengan PDA, hanya pada jangkavannya yang lebih luas dan selain itu juga

dapat berfungsi sebagai pemeta bumi, Dalam arti dimanapun pengguna berada,
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maka posisi si pengguna tersebut dapat diketahui pada alat ini lengkap dengan
titik koordinatnya, schingga mencegah pengguna tersesat. Hal ini dikarenakan
pertukaran data dan penentuan titik koordinat lokasi dilakukan langsung

melalui satelit GPS yang tersebar diseluruh atmosfir bumi.

Penguasaan tcknologi-teknologi canggih itu terutama komputer akan
memberikan keunggulan kompetitif (competitive advantage) yang sangat
diperlukan oleh organisasi untuk dapat berhasil dalam menghadapi situasi
ekonomi internasional yang semakin kompetitif, antara lain dengan kehadiran
Kawasan Ekonomi Asia-Pasifik (APEC) pada tahun 2020, yang oleh Peter Druker
(1995) dalam Ribhan (2001) disebut sebagai discontinuenity time yaitu suatu masa
vang memaksa kita untuk bergerak dengan adanya perubahan-perubaﬁan
fundamental dan lingkungan bisnis yang semakin kompleks.

Transformasi informasi yang tak pernah berhenti, telah merubah

keseimbangan antara supply dan demand disemua bidang termasuk pendidikan. Di
mana informasi banyak tersedia dan menjadi begitu penting sehingga siapa yang
dapat menguasai informasi, maka ia adalah pemenangnya. Dengan makin
banyaknya informasi yang tersedia, maka akan mempengaruhi organisasi yang
banyak memanfaatkan informasi tersebut. Oleh sebab itu mau tidak mau
organisasi harus melath karyawannya untuk dapat menggunakan teknologi
informasi. Dalam pelatihan, karyawan dilatih bagaimana menggunakan teknologi
informasi untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah organisasi (Delaney,

1997). Dengan makin meningkatnya kecepatan prosessor setiap saat, tentu saja
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membawa konsekuensi bagi pemakai atau wser. Hal ini disebabkan perangkat
lunak (sofiware) juga ikut berkembang mengikuti kecepatan prosessor dengan
penambahan ﬁtur«ﬁtul; baru yang disesuaikan dengan spesifikasi prosessor. Hal
im bertujuan agar kinerja perangkat lunak dan keras dapat terintegrasi satu
dengan yang lain.

Perubahan ini tentu saja membuat pemakai atau wser harus mau mengikuti
perkembangan dunia teknologi informasi khususnya komputer. Bila
perkembangannya tidak diikuti maka akan terjadi kesenjangan antara ‘pemakai
dengan komputer. Pemakai akan mengalami kesulitan-kesulitan . dalam
menjalankan komputer terutama dalam menjalankan program aplikasi (software)
yang ada di dalamnya. Cepat atau tidaknya user berinteraksi dengan komputer,
dipengaruhi oleh perilaku wuser dalam menggunakan komputer atau computer
attitude. Apakah user merasa optimis bahwa dengan menggunakan komputer
akan menyelesaikan pekerjaannya atau sebaliknya user menjadi pesimis terhadap
komputer bahkan yang lebih parah, user akan merasé diintimidasi untuk harus
menggunakan komputer. Karena bagaimanapun juga  computer attitude
berpengaruh kepada user, sampai seberapa dalam user dapat memaksimalkan
komputernya untuk mendukung pekerjaannya (Colin Ferguson, 1997). Untuk
1tulzh pelatihan atau fraining pertu diadakan secara berkala untuk meminimalisasi
kesenjangan antara user dengan komputer (Rachid Zeffane, 1994).

Kepuasan kerja akan sangat mempengaruhi pekerja untuk bekerja
produktif karena kepuasan kerja dapat menunjang perilaku baik pekerja itu sendiri

(Ma'mun dan Dewabrata, 1995). Igbaria et al (1989) menyatakan faktor-faktor




yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam penggunaan teknologi
informasi yaitu demografi, perilaku penggunaan komputer (personality), dan gaya
berpikir (cognitive sytle). Menurut Zeffane (1994) ada tiga faktor yang'
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam penggunaan teknologi informasi.
Faktor-faktor tersebut adalah faktor penggunaan komputer itu sendiri, faktor
demografi dan karakteristik pekerjaan, dan faktor pelatihan komputer yang pernah
diterima karyawannya. Sedangkan Colin Ferguson et al (1997) menyatakan bahwa
kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perilaku penggunaan
komputer (computer attitude), penggunaan komputer itu sendiri (computer usage)
dan machine enjoyment.

Begitu halnya dengan perguruan tinggi komputer di kota Semarang
sebagal lembaga pendidikan tinggi yang mensponsori perkembangan teknologi
informasi, dalam operasionalisasi kegiatan akademis tidak akan lepas dari
sistem informasi yang digunakan dan dikembangkan didalamnya dan yang paling
dominan adalah penggunaan komputer yang berkaitan dengan kegiatan akademis.
Yang banyak terlibat dalam kegiatan ini adalah para karyawan yang terdiri dari
para dosen, tenaga administrasi, dan laboran yang semua itu disebut pemakai
(user). Dosen dapat menggunakan komputer untuk menyiapkan bahan-bahan
kuliah yang akan dibawakan dikelas, wjian bahkan materi kuliah yang diberikan

melalui web dalam kuliah on line.

Dalam kuliah on line ini atau disebut dengan kuliah jarak jauh, dosen
memberikan materi kuliah melalui media internet sehingga mahasiswa yang

berhalangan hadir di kelas tetap dapat mengikuti materi-materi perkuliahan




melalui jarak jauh atau dari tempat mahasiswa berada diselurub dumia. Tenaga
administrasi benugaé mengolah data mahasiswa mulai dari biodata, pembayaran
administrasi, surat menyurat sampai memasukan nilai mahasiswa. Sedangkan
laboran bertugas menjaga dan memelihara komputer beserta jaringannya (Local
Area Network) di laboratorium komputer agar mahasiswa dapat menggunakannya
untuk kegiatan perkuliahan. Local Area Network (LAN) yaitu suatu bentuk
jaringan komunikasi antar komputer yang meliputi area yang kecil, antar ruangan
dalam satu gedung atau beberapa gedung. Jadi antara komputer dengan komputer
yang lain dapat saling berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Komunikasi di
sini bahwa komputer satu dengan lainnya dapat saling bertukar data atau berbagi
data melalui jaringan LAN. Oleh karena itu komputer dewasa imi sangat
dibutuhkan untuk membantu menyelesaikan berbagai macam pekerjaan termasuk
di dalam kegiatan akademis.

Namun berdasarkan observasi di dua perguruan tinggi komputer yakni
Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS) dan Universitas Stikubani(
(UNTSBANK) Semarang, pengadaan komputer untﬁk beberapa bagian masih
kurang sepertl untuk dosen dan karyawan administrasi. Hal ini menarik karena
scbagai institusi pendidikan yang berbasiskan teknologi informasi, sudah
selayaknya pengadaan komputer untuk masing-masing bagian harus mencukupi
dengan jumlah rasio satu unit komputer digunakan oleh tiga karyawan. Oleh
karena itulah penelitian ini diadakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
penggunaan teknologi informasi khususnya komputer terhadap kepuasan kerja
karyawan yakni dosen, laboran dan karyawan admimstrasi dengan jumlah

komputer yang ada saat ini.




1.2 Perumusan Masalah

Perguruan tinggi komputer yang menjadi objek penelitian ini merupakan
perguruan tinggl yang cepat berkembang, dari Sekolah Tinggi Manajmnen
Informatika dan Komputer (STMIK) menjadi sebuah universitas. Seiring dengan
perkembangan tersebut sudah selayaknya perguruan tinggi berbenah diri dalam
menghadapi perubahan dunia saat ini terutama dalam dunia teknologi informasi
khususnya komputer.

Penggunaan komputer merupakan suatu kebutuhan yang tidak terelakan
lagi yang nantinya akan membawa perubahan dalam organisasi. Hal ini karena
penggunaan komputer yang efektif akan membawa keuntungan bagi organisasi
(Dias, 1998). Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh penggunaan
teknologi informasi terhadap kepuasan kerja karyawaﬁ. Berdasarkan hal tersebut,
maka rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut :

a Bagaimana pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kepuasan kerja
karyawan di Univesitas Dian Nuswantoro dan Universitas Stikubank
Semarang?

b Bagaimana pengaruh perilaku penggunaan komputer terhadap kepuasan kerja
karyawan di Univesitas Dian Nuswantoro dan Universitas Stikubank
Semarang?

¢ Bagaimana pengaruh pelatihan komputer terhadap kepuasan kerja karyawan di

Univesitas Dian Nuswantoro dan Universitas Stikubank Semarang ?




1.3 Tujuan Penelitian

a.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ;

Untuk menganalisis pengaruh penggunaan Teknologi Informasi khususnya
komputer terhadap kepuasan kerja karyawan di univesitas Dian Nuswantoro
dan universitas Stikubank Semarang.

Untuk menganalisis pengaruh perilaku penggunaan komputer terhadap
kepuasan kerja karyawan di unmivesitas Dian Nuswantoro dan Universitas
Stikubank Semarang.

Untuk menganalisis pengaruh pelatihan komputer terhadap kepuasan kerja

karyawan di univesitas Dian Nuswantoro dan universitas Stikubank Semarang,.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan teknologi informasi

terhadap kepuasan kerja karyawan di dua Universitas komputer di Semarang,

diharapkan dapat bermanfaat :

a.

Sebagai salah satu sumber informasi untuk menyusun perencanaan dalam
pengimplementasian.Teknologi Informasi terutamanya penggunaan komputer
agar dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan di Universitas Dian
Nuswantoro dan Universitas Stikubank Semarang.

Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan bagi pembaca dan peminat dibidang
penelitian agar dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan

dibidang Teknologi Informasi.




BABII

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

2.1 Telaah Pustaka

Studi tentang penggunaan teknologi informasi khususnya penggunaan
komputer serta hubungannya dengan kepuasan kerja telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu s¢perl:i : Magid Igbaria dan Saroj Parasuraman, 1989 meneliti
mengenai karakteristik seseorang terhadap perilaku penggunaan komputer dan
kecemasan atau ketakutan menggunakan komputer. Rachid Zeffane, 1994 yang
meneliti mengenai penggunaan komputer terhadap kepuasan' kerja karyawan di
perusahaan telekomunikasi Australia. Linden Brown dan Hugh, 1995 yang
meneliti perangkat teknologi informasi yang kerap digunakan pada perusahaan.
Colin Ferguson dan Paul Navell, 1996 meneliti dampak penggunaan komputer di
157 kantor akuntan di Australia. Colin Ferguson, 1997 meneliti hubungan antara

machine enjoyment, computer aititude dan computer usage.

2.1.1 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah cara seseorang bekeria merasakan pekerjaannya
yang merupakan. generalisasi sikap terhadap pekerjaannya (Wexley et al, 1992).
Faktor-faktor yang mendorong kepuasan kerja adalah kerja yang secara mental
menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung dan rekan-rekan
kerja yang mendukung (Robbins, 1996). Kepuasan kerja dapat juga didefinsikan

sebagai rangkaian perasaan senang atau tidak senang dan emosi seorang pekerja

|
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berkenaan dengan pekerjaannya sehingga merupakan penilaian karyawan terhadap
perasaan menyenangkan, positif atau tidak terhadap pekerjaannya (Smith et al
dalam Luthans, 1995). Kepuasan kerja menunjukan pada sikap umum seseorang
terhadap pekerjaannya dan harapannya pada organisasi tempat 1a bekerja.

Kepuasan kerja menunjukan pada sikap emosional positif yang mendasar
dari pengalaman kerja seseorang (Cockle, 1997 dalam Kamal 1999). Kepuasan
kerja dikaitkan dengan pen'laku‘ kerja merupakan dua aspek yang saling
mempengaruhi, Kebalikannya dari kepuasan kerja yaitu frustasi dengan berbagai
bentuk, fiksasi (terus menerus mengulang argumen), regresi (perilaku merajuk,
marah atau perilaku yang tidak dewasa), withdrawl (menarik diri), agresi
(sabotase, pengrusakan, gosip, mengeluh dan sebagainya) (Thoha, 2000).

Frustasi yang menyerupai ketidak puasan kerja dapat mengarah pada
perilaku agresif dengan penarikan diri, tindakan agresif berupa sabotase,
memperlambat pekerjaan, sehingga melakukan kesalahan, mengeluh protes terus
menerus, banyak terjadi pertengkaran dan permuéuhan antar pekerja. Bila
tindakan agresif memasuki jalannya pekerjaan, akan merusak kualitas layanan,
tidak mau bekerja sama dan akan mengakibatkan membengkaknya biaya yang
tinggi bagi organisasi tersebut (Tyson dan Jackson, 2000). Ketidakpuasan karena
kompensasi yang tidak memadai atau pekegaan yang menjemukan juga dapat
mendukung insiden-insiden kecil yang dilakukan oleh pekerja, misalnya saja
mencuri uang, peralatan ataupun persediaan barang. Kepuasan kerja sering

ditentukan secara bersama-sama atas dasar karakteristik situasi kerja (kinerja
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organisasi) dan karakteristik pekerja. Hal ini dijabarkan dalam teori Discrepancy
yang mencakup determinan-determinan kepuasan kerja (Wexley et al, 1992).

Tiga jenis Kkarakteristik pekerja yang mempengaruhi persepst yang
seharusnya adalah kebutuhan-kebutuhan (pengakuan dan penghargaan), nilai-nilai
(keyakinan seseorang terhadap perilaku "yang benar" dan “yang salah"), dalam
kepribadian (harga diri). Bila terdapat persepsi pekerja yang semakin baik
terhadap kondisi-kondisi yang seharusnya ada dengan persepsi terhadap kondisi
aktual, maka pekerjaan akan mendapatkan kepuasan kerja (Wexley, 1992). |

Robin (1996) menjelaskan bahwa ketidakpuasan peketja dapat dinyatakan
dalam sejumlah cara, misalnya terus menerus mengeluh, tidak patuh, mencuri
barang milik organiasai atau melecehkan sebagian tanggung jawab mereka.
Terdapat empat respon yang berbeda satu sama lainnya, yakni :

Exit : Ketidakpuasan yang diungkapkan lewat perilaku yang diarahkan untuk
meninggalkan organisasi.

Suara : Ketidakpuasan yang diungkapkan lewat usahé aktif dan konstruktif untuk
memperbaiki kondisi.

Kesetiaan: Ketidakpuasan yang diungkapkan dengan cara pasif dengan menunggu
membaiknya kqndisi.

Pengabaian: Ketidékpuasan yang dinyatakan dengan membiarkan kondisi menjadi
buruk.

Dengan demikian pentingnya kepuasan kerja yang tinggi disebabkan oleh :

1. Adanya bukti bahwa pekerja yang tidak terpuaskan lebih sering melewatkan

pekerjaan dan lebih besar kemungkinan mengundurkan diri.
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2. Pekerja yang terpuaskan mempunyai manfaat kesebatan yang lebih baik dan
umur yang lebih panjang.

3. Kepuasan kerja, pekerja dibawa pada kinerja perusahaan dan ke dalam
kehidupan karyawan diluar pekerjaan (Robin, 1996).

Pemikiran Trist (dalam Wexkey, 1992) mengarahkan kepada sederet
metodologi yang berbeda untuk mencoba memperbaiki moral, kepuasan kerja dan
motivasi dengan cara; rotasi kerja, perluasan kerja, pengembangan kerja dan
merancang ulang kerja (situasi kerja/kinerja organisasi dan pekerjaan/personal).
Teori dua faktor memandang bahwa kepuasan kerja berasal dari sejumlah
penyebab yang sangat berbeda dibandingkan ketidakpuasan kerja. (Herzberg,
Mausner & Synderman, 1959, Herzberg, 1966 dalam Marini Purwanto & M
Nasir, 2001). Teori ini menyatakan bahwa stafisfier (pemuas) dimensi kérja
adalah pengakuan, otonomi, dan tanggung jawéb dan pekerjaan itu sendiri dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan bukan ketidakpuasan, sedangkan pengaruh
sebaliknya timbul karena dissatisfier seperti gaji, kondisi kerja dan perilaku
hubungan manusiawi atasan atau rekan kerja.

Studi Smith dkk, 1969 dalam Marini Purwanto & M Nasir (2001)
menyebutkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh enam aspek seperti : (1)
menarik tidaknya jenis pekerjaan, (2) jumlah kompensasi yang diterima pekerja,
(3) kesempatan promosi jabatan, (4) supervisi dari atasan, {5) dukungan rekan
kerja, (6) kondisi tempat kerja. Aspek pertama, menarik tidaknya jenis pekerjaan
yang dilakukan oleh pekerja, menurut Luthan (1998) bahwa pekerjaan itu sendiri

merupakan sumber kepuasan kerja dan sebagian dari unsur yang memuaskan
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pekerjaan adalah pekerjaan yang menarik dan menantang, pekerjaan yang tidak
membosankan dan pekerjaan yang dapat memberikan status. Aspek kedua jenis
kompensasi yang diterima pekerja merupakan faktor muiti dimensi yang
signifikan dan komplek dalam kepuasan kerja (Judge , 1993, dalam Marini
Purwanto & M Nasir 2001).

Aspek ketiga kesempatan untuk promosi jabatan juga penting dalam
penilaian kepuasan kerja seseorang. Kebijaksaaan promosi yang adil akan
berdampak positif pada pekerja karena mereka akan merasa senang, bahagia dan

memperoleh kepuasan kerja atas dirinya (Luthans, 1998 dalam Marini Purwanto

dan M Nasir, 2001). Aspek keempat kemampuan atasan dalam memberikan .

dukungan perilaku kepada bawahannya akan menumbuhkan kepuasan kerja bagi
karyawan, karena pekerja merasa mendapat perhatian dan dukungan yang cukup
dari atasannya. Kelima dukungan rekan kerja akan menimbulkan kepuasan kerja
bagi scorang karyawan, karena merasa diterima dan dibantu dalam melancarkan
penyelesaian tugasnya.

Memiliki rekan kerja yang ramah dan mendukung, dapat menimbulkan
kepuasan kerja tersendiri bagi setiap karyawan, (Marini Purwanto & M Nasir,
2001). Keenam kondisi tempat kerja merupakan faktor yang ikut mempengaruhi
kepuasan kerja. Dalam kondisi kerja yang baik, bersih dan menank akan
memberikan kepuasan bagi setiap karyawan, (Marini Purwanto & M Nasir, 2001).

Penelitian yang dilakukan oleh Ostsroff (1992) menjelaskan bahwa
kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan, namun

tidak secara individu. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Iffaldine &
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Muchinsky (1985) menyatakan tidak terdapat kaitan antara kepuasan kerja dan
kinerja, karena masih banyak faktor yang terkait. Selain itu kepuasan kerja juga
juga akan terkait dengan seberapa jauh mereka menganggap pekerjaan itu penting
atau tidak. Sehingga mereka menganggap makin penting pekerjaan, makin sedikit
ketidak hadiran (Scott & Taylor, 1995 dalam Haliman, 1997).

Selanjutnya menurut Fronse, Russel dan Cooper (1994) kepuasan kerja
dapat dilihat melalui tiga dimensi penting vyaitu : (1) kepuasan kerja merupakan
respon emosional terhadap situasi kerja, (2) kepuasan pekerjaan seringkali
ditentukan oleh seberapa baik hasil yang diperoleh atau diharapkan dan (3)
kepuasan pekerjaan mempresentasikan beberapa sikap yang terkait sebagai
sumber kepuasan pekerjaan.

Hal ini sepenuhnya tergantung dari pihak manajemen untuk dapat
merancang ulang jenis pekerjaan yang menantang yang dapat diterima oleh
pekerja dengan mengenalkan teknologi baru yang dapat meningkatkan
produktivitas pekerja, McCalman & Buchanan (1990).‘

Para peneliti menegaskan bahwa ketidakjelasan peran atau kurangnya
informasi yang diperlukan untuk melakukan tugas tertentu, serta konflik peran,
atau ketidaksesuaian bermacam permintaan yang dibuat pada sebuah posisi,
keduanya mempengaruhi kepuasan kerja, (Morse, 1953 dalam Clifford, 1997)

Kepuasan kerja akan sangat mempengaruhi pekerja untuk bekerja
produktif karena kepuasan kerja dapat menunjang perilaku baik pekerja itu sendiri
(Ma'mun dan Dewabrata, 1995). Berkaitan dengan penggunaan Teknologt

Informasi, menurut Zeffane (1994) ada 3 faktor yang mempengaruhi kepuasan
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kerja karyawan dalam penggunaan tekmologi informasi. Faktor-faktor tersebut
adalah ; faktor penggunaan komputer ity sendiri, faktor demografi / karakteristik

pekerjaan, dan faktor pelatihan komputer yang pernah diterima karyawannya.

2.1.2 Penggunaan Komputer

Informasi adalah data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti
(McLe0d,1995). Data, terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka yang memiliki arti
bagi pemakai. Perubazhan data menjadi informasi dilakukan oleh pengolah
informasi {(Information Processor). Pengolah informasi dapat meliputi elemen-
clemen komputer, elemen-clemen non komputer, atau kombinasinya. Sedangkan
menurut Schermerhorn (2000), data terdiri dari fakta mentah seperti misalnya
lambang-lambang maupun simbol yang digunakan untuk mewakili orang-orang,
peristiwa dan konsep-konsep. Sehingga sistim informasi merupakan kegiatan
mengelompokan , mengorganisasikan, serta mendistribusikan data dalam suatu
cara tertentu sehingga memiliki arti, kemudian yang -kemudian sebut informasi,
Schermerhorn (2000).

Syampurnajaya (2000) mengemukakan bahwa Informasi merupakan aktiva
{asset) penting pada suatu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan
efektifitas pekerjaan. Pada era saat ini, banyak organisasi tidak menyadart berapa
banyak informasi telah didapat dan diproses serta didistribusikan baik secara
manual maupun secara komputerisast.

Teknologi Informasi merupakan kebijakan, standar dan pengembangan
infrastruktur seperti piranti keras (hardware) dan jaringan (metworking).
Teknologi Informasi lebih berfokus pada kemampuan, respon, kemudahan dan

rasio  biaya/performansi (Syampumajaya ,2000). Teknologi Informas:
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{(Information Technology) adalah suatu alat yang tersedia untuk para pimpinan
dalam menjalankan usaha atau organisasi untuk menyediakan suatu Sistem
Informasi (Information System) yang dipakai sebagai penunjang pengambiian
keputusan dalam solusi usaha. Dengan kata lain bahwa manajemen, Teknologi
Informasi dan organisasi merupakan suatu rangkaian komponen lerpadu dalam
menunjang sistem informasi yang dipakai dalam memberikan baik solusi

manajemen yang baru ataupun perubahan yang sudah ada.
Terutama pada era globalisasi dimana banyak perusahaan asing di

Indonesia yang telah menyiapkan jaringan infrastruktur Teknologi Informast yang
memadai untuk kelancaran usahanya, schingga bagi perusahaan lokal yang tidak
mampu bersaing dengan sendirinya akan tersingkir. Hasil penelitian Bridge dan
Peel (1998) menemukan bahwa baik perusahaan besar maupun kecil (UKM) di
Inggris telah menggunakan komputer untuk mendukung. kegiatan administrasi dan
operasional mereka. Sedangkan menurut survei yang dilakukan oleh majalah
Computerword yang ditampilkan di situs www.computerworld.com pada bulan
juni 1997 dilaporkan bahwa komputer banyak digunakan pada bidang pendidikan,
pemerintahan, kesehatan dan industri manufaktur. Survei imi dilakukan di
Amerika dengan pengguna akhir {end wuser) adalah para manager di 202
perusahaan.

Survel Computerworld (1998) juga mensurvei aplikasi-aplikasi apa saja
yang sering dilakukan oleh para manajer tersebut. Hasilnya komputer sering
digunakan untuk : penjadwalan/ kalendar, kontak manajemen, mengirim dan
menerima F-mail, pengolahan kata, pengolahan data, penyimpanan data / daftar

alamat, note, inventory, data buase, dan to-do list. Jadi berdasarkan penelitian dan
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survei diatas, penggunaan komputer tidak hanya untuk menyelesaikan satu macam
tugas (fask) namun bisa digunakan untuk bermacam tugas (mulfi task). Oleh sebab
itu, salah satu modal yang harus ditingkatkan untuk menghadapi hal tersebut
adalah efektifitas pemanfaatan Teknologi Informasi.

Menuju era globalisasi, para pimpinan organisasi dalam mengambil
keputusan akan digantikan oleh peranan sistem informasi yang didukung oleh
teknologi informasi yang fepat guna. Proses manajemen sudah tidak harus
bertatap muka dan tidak tergantung pada keinginan sekelompok tertentu, akan
tetapi dapat dikoordinasikan secara perseorangan melalui pemanfaatan Teknologi
Informasi.

Dengan semakin besamya peranan teknologl jaringan dengan cakupan
dunia atau Wide Area Network (WAN) atau yang populer dikenal dengan Internet,
penyebaran informasi baik untuk program peﬁdidikan (Cyber Education), maupun
untuk transaksi perdagangan (Electronic Business) serta komunikasi jarak jauh
(Telephony / Video Confrence) dapat dengan mudah dilakukan secara efektif
dengan biaya yang efisien.

Dampak dari Teknologi Informasi terhadap pekerja dan organisasi, dapat
mengakibatkan terjadinya pergeseran jenis pekerjaan dari pekerjaan yang lebih
mengandalkan kerja fisik atau otot ke pekerjaan yang menuntut pengetahuan
{(knowledge-based works) atau pekerjaan otak (Ribhan, 2001). Menurut Scott
Morton (1991), tingkat seberapa jauh seseorang dapat dipengaruhi oleh evolusi
Teknologi Informasi ditentukan oleh seberapa banyak pekerjaan yang didasarkan

oleh informasi yang diperoleh, seperti informasi mengenai produk atau pelanggan,
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bagaimana melakukannya (pekerjaan produksi), kapan melakukannya serta
berhubungan dengan siapa (pekerjaan koordinasi) dan perubahan kerja yang
dilakukan oleh manajer yang berkaitan dengan perubahan lingkungan internal dan
ekternal (kerja manajemen).

Satu dari sekian banyak produk teknologi informasi yang paling banyak
dimiliki dan digunakan oleh banyak kalangan adalah komputer. Teknologi inilah
yang mampu mengubah pola kerja dalam suatu organisasi. Sehinggﬁ lanjut
Zeffane (1994), Teknologi Informasi khususnya komputer sebagai teknologi yang
selalu baru itu layak dimanfaatkan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Karena dengan komputer menurut Zeffane (1994) dapat merubah pola kerja
seperti yang telah dikemukakan oleh Ribhan (2001). Oleh karena .itu
pengembangan teknologi komputer membawa kemajuan pekerjaan yang semakin
bervariasi, makin fleksibel dan dapat meningkatkan produktivitas. Hal ini telah
teliti oleh peneliti sebelumnya yakni Mutschler (1990), dan Holin (1990).

Menurut Rachid Zeffane (1994) aaa 3 fz;ktar yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan dalam penggunaan teknologi informasi yakni; (1) Faktor
penggunaan komputer itu sendiri yang didalamnya terdapat perluasan fungsional
penggunaan komputelf, frekwensi  penggunaan komputer, dan tingkat
ketergantungan kepada komputer. (2) Faktor demografi dan karakteristik
pekerjaan yang didalamnya terdapat umur, masa kerja, dan jabatan/kedudukan. (3)

Faktor pelatihan komputer yang pernah diterima oleh karyawan. Sedangkan Colin

Fergusson (1996) juga menyatakan ada 3 faktor yakni (1) penggunaan komputer
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itu sendiri {(computer usage), (2) perilaku penggunaan komputer (computer
attitude), dan (3) pelatihan komputer (computer (raining).

Komputer mula-mula diterapkan pada tindakan lokal untuk memecahkan
permasalahan lokal namun pada saat ini situasinya jauh berbeda. Komputer dapat
membantu sistim informasi manajemen, karena dapat mengumpulkan,
memproses, menyimpan, mengorganisir, dan mendistribusikan informasi dan data
yang jumlahnya besar. Komputer dapat bermanfaat dan efektif apabila : (1) ada
jumlah data rutin yang besar yang akan diproses, (2) jika tugas dan kegiatan
berulang-ulang, (3) jika data dan informasi yang besar perlu disimpan dan
diperlukan akses yang cepat untuk data tersebut, (4) jika proses yang cepat dan
pencatatan terus menerus (up to date), dan (5) jika ada perhitungan yang
kompleks. Oleh karena itu komputer digunakan untuk mengelola sumber daya
yang luas dari perusahaan-perusahaan yang memandang seluruh dunia sebagai
pangsa pasar mereka. Selama tahun 1980-an dan awal 1990-an, perusahaan-
perusahaan multinasional raksasa telah berhasil membangun sistim informasi
global ( Global Information System / GIS').

Sistem yang semula dirancang untuk mendukung informasi terpusat atau
tersebar akan dirckayasa ulang untuk memungkinkan perusahaan untuk dan anak-
anak perusahaannya beroperasi sebagai suatu sistem yang terintegrasi dan
terkoofdinasi. Sistem informasi global masa depan akan memungkinkan anak-
anak perusahaaan untuk mernyesuaikan produk dan jasa mereka dengan
pelanggan mercka, namun tetap menyediakan informasi yang diperlukan para

eksekutif diperusahaan induk untuk menjalankan perusahaan global.

20




SR UL © 7 U SOT USSP SO JOOIUU VAP PVR P UISOUPIS | IS S

2.1.3 Perilaku Penggunaan Komputer

Perilaku penggunaan komputer atau disebut Computer Attitude merupakan
suatu sikap yang menunjukan reaksi atau penilaian seseorang terhadap komputer
berdasarkan kesenangan atau ketidak senangan terhadap komputer. Dengan kata
lain secara umum Attitude menunjukan perasaan kesenangan atau ketidak
senangan seseorang terhadap beberapa stimulus. Arndt (1985) mengungkapkan
hubungan antara sikap dengan penggunaan komputer, dimana subjek yang
memiliki sikap positif terhadap komputer lebih banyak menggunakan komputer
daripada subjek yang bersifat pesil;ais.

Demikian juga Igbaria (1990) dan Colin Ferguson (1997) mengatakan
bahwa sikap terhadap komputer mempunyai pengaruh terhadap sukses atau
tidaknya suatu sistim komputer. Sistim komputer yattu suatu sistim yang terdiri
dari program atau instruksi bahasa mesin (komputer) untuk menjalankan program
aplikasi (soffware) yang ada didalam komputer seperti wordprossecing,
spreadsheet, aplikasi database, intranet, dan internet. |

Gable dan Reece (1982) dalam Carole Foner 1ﬁenyimpu1kan bahwa
pengalaman dalam menggunakan komputer juga mempengaruhi sikap karyawan
terhadap komputer. Semakin sering karyawan menggunakannya, maka karyawan

tersebut makin berpengalaman paham seluk beluk komputer.
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2.1.4 Pelatithan Komputer

Teknologi komputer telah menjadi bagian dari perusahaan baik kecil,
menengah ataupun besar. Hartwick dan Millman dalam Carole Foner et al, (1991)
mengatakan bahwa penggunaan komputer telah mempengaruhi satiap level di
dalam perusahaan. Pengolah kata (word processing) dan penyimpanan informasi
telah menggantikan mesin ketik dan lemari file (filling cabinet). Perusahaan sering
tidak dapat bersaing tanpa ditunjang oleh teknologi komputer dan karyawan, Agar
dapat bersaing, maka perusahaan harus menyediakan teknologi yang dapat
mendukung segala aktivitas. Namun sebelum hal itu dilaksanakan, perusahaan
harus menyiapkan penggunanya atau wser yang akan menggunakan teknologi
tersebut. Untuk itulah pelatthan diadakan agar karyawan dapat menggunakan
teknologi komputer dengan baik sesuai dengan bidang pekerjaannya. Menurut
Stelzer et.al, (1988) pelatthan diperlukan untuk mempelajari teknologi baru
komputer yang akan diaplikasikan pada suatu perusahaan sehingga teknologi
tersebut dapat digunakan dengan baik dan efisien.

Menurut Igbaria dan Parasuraman, (1989) mengatakan bahwa program
pelatihan didesain untuk meningkatkan pengetahuan masing-masing individu
mengenai komputer daq dalam mengoperasikannya. Semua itu dapat membawa
pengaruh positif bagi sikap / perilaku pemakai terhadap komputer. Beberapa
peneliti menemukan bahwa ada beberapa karyawan yang strees ketika
mengoperasikan komputer karena ketidak tahuan mereka mengenai komputer.
Mereka takutA bahwa jika mereka salah menekan tombol atau salah memberikan

instruksi komputer, file-file yang ada didalamnya menjadi hilang atau bahkan




merusakan komputer yang mereka gunakan; Hal ini disebabkan karena para
karyawan tidak dipersiapkan dahulu melalui pelatihan sebelum pengaplikasian
komputer tersebut ditempat kerja mereka.

Rubin, (1989) dalam Carole Foner menyarankan bahwa pengaplikasian
komputer ditempat kerja dapat membawa keuntungan bagi perusahaan karena
menjadi lebih efisien dan transparan. Namun disisi lain, perusahaan juga harus
menyiapkan tenaga sistim analisis (man power) yang ditunjang dangen hardware
ataupun sofiware untuk melindungi data-data rahasia perusahaan sehingga tidak
bisa diakses oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan.

Disamping. itu dengan diadakannya pelatihan ini, kesenjangan antara
karyawan dan teknologi dapat sedikit demi sedikit dihilangkan. Banyak karyawan
yang melihat bahwa teknologi khususnya komputer itu merupakan suatu alat yang
sulit untuk dioperasikan. Padahal dengan komputer, segala macam pekerjaan
dapat diselesaikan dengan mudah dan cepat. Banyak karyawan yang merasa
canggung bahkan takut dalam menggunakan komput.er terutama dan karyawan
yang berumur lebih dari 50 tahun (Ferguson, 1997). Perasaan ini timbul karena
para karyawan dihadapkan pada satu anggapan bahwa mengoperasikan komputer
itu begitu rumit dan bila salah mengoperasikan, maka untuk mengembalikan ke
kondisi semua akan sulit dilakukan. Sebetulnya tidak semua karyawan mengalami
hal ini, karena ‘i‘ru semua kembali kepada kemampuan intelektual masing-masing

individu (Horgan et. al, 1988)
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rachid Zeffane pada tahun 1994 mengenai
hubungan antara penggunaan komputer dengan kepuasan kerja  dilakukan
terhadap 1300 karyawan pada industri telekomunikasi di Australia menemukan
bahwa terdapat pengarub positif penggunaan komputer terhadap kepuasan kerja.
Alat analisis yang digunakan adalah Multipel Regression dan ANOVA. Pada
tahun 1996 Ferguson dan Paul Nevell melakukan penelitian terhadap penggunaan
komputer oleh mahasiswa akutansi di universitas Australia, menemukan bahwa
dengan semakin meningkatnya penggunaan komputer akan berdampak‘ pada hasil
kerja seperti job performance, job satisfaction dan motivasi kerja.

Hal ini tentu saja tidak serta merta terjadi, tetapi didahului oleh seberapa
sering karyawan memperoleh pelatihan komputer yang akan mempengaruhi cara
penggunaan berbagal program apikasi yang ada didalam komputer. Ferguson pada
tahun 1997 menemukan bahwa penggunaan komputer berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Karena ketika karyawan bekerja dan menggunakan komputer
maka tindakan mereka dipengaruhi oleh sikap mereka dalam menghadapi.
komputer, semakin mereka menyukai menggunakan komputer, maka pekerja
mereka akan terselesaikan dengan baik dibandingkan dengan yang tidak menyukai
komputer. Hal ini terlihat dari mahasiswa akuntan yang menggunakan komputer
untuk menyelesaikan tugas mereka.

Hubungan antara computer attitude dan computer usage hubungan yang
saling mempengaruhi. Mahasiswa akuntan mempercayai bahwa dengan komputer

mercka dapat menyelesaikan tugas mereka demgan cepat dan tepat. Pilihan
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mahasiswa terhadap komputer tersebut dapat didasari oleh seberapa rumit atau
tidaknya tugas yang akan dikerjakannya. Semakin rumit tugas tersebut, maka
mahasiswa akuntan tersebut akan makin mengandalkan komputer untuk
menyelesaikannya. Namun sebagian besar orang menggunakan komputer karena
komputer dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi pekerjaan sehingga dapat

menghemat pengeluaran perusahaan atau organisasi.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Pada penelitian ini, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan. Faktor-faktor tersebut adalah :
1. Penggunaan komputer.

Pada penggunaan komputer ini terdapat 3 faktor yang mempengaruhi kepuasan

kerja, yakni :

a. Perluasan funsional dalam penggunaan komputer. Bila pada penelitian
terdahulu (Zeffane, 1992) perluasan fungsional penggunaan komputer di
organisasi diukur dengan banyaknya program aplikasi yang gunakan.

b. Frekuensi penggunaan komputer, vaitu berapa kali karyawan
menggunakan komputer dan berapa lama rata-rata penggunaannya dalam
arti bahwa untuk kegiatan apa saja karyawan mengpunakan komputer.

c. Tingkat ketergantungan terhadap komputer, yakni seberapa tergantung
karyawan vyang berSangkutan terhadap komputer dalam pekerjaannya

sehari-hari.
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2. Perilaku Penggunaan Komputer.
Computer altitude, yaitu berkaiatan dengan sikap karyawan terhadap
komputer yang memiliki 3 sikap yakm:
a. Pessimism, yaitu suatu sikap yang mempercayai bahwa komputer akan
mendominasi dan mengendalikan manusia.
b. Optimism, yaitu suatu sikap yang mempercayai bahwa komputer akan
sangat membantu dan bermanfaat.
c. Intimidation, yaitu suatu sikap yang mempercayai bahwa komputer itu
menakutkan.
3. Pelatihan komputer, yaifu seberapa penting suatu pelatihan komputer bagi
seorang karyawan umtuk meningkatkan keahliannya dalam menggunakan

komputer.
Dari faktor-faktor diatas, maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran

teoritis pada penelitian ini yang diadopsi dari Rachid Zeffane (1994) dan Colin

Ferguson (1997) yaitu sebagai berikut :
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Gambar 2.1
Model Kerangka Pemikiran Teoritis

R e Bl e R e e
Penggunaan Komputer
(Computer Usage)

TR R R 6
Perilaku Penggunaan

G

Kepuasan Kerja |

Komputer > Job Satisfaction
(Computer Attitude) ( A ) i

et ik S

‘r:.ﬂawmmmwm
{1  Pelatihan Komputer
(Computer Training)

Sumber : Zeffane (1994) dan Ferguson (1997), dikembangkan untuk penelitian ini.

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara vang perlu pembuktian melalut
penelitian, bisa saja benar dan bisa saja salah. Hal iﬁi sgjalan dengan pendapat
Moh. Nazir (1988) yang menjelaskan bahwa hipotesis adalah suatu pemyataan
tentang parameter populasi atau tentang distribusi populasi. Hipotesis juga selalu
terbuka terhadap kecurigaan yang nantinya akan diyji, dengan teknik pengujian
tersendiri sehingga dapat diambil suatu kesimpulan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak. Dalam penelitian 1 hipoteéis dirumuskan sebagai berkut:
H1 : Penggunaan komputer (computer usage) berpengaruh positif terhadap

kepuasan kerja.
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H2 : Perilaku penggunaan komputer (computer attitude) berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja |

H3 : Pelatihan komputer (computer training) berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja.

H4 : Terdapat pengaruh positif secara bersama-sama variabel penggunaan
komputer, 'perilaku penggunaan, dan pelatihan komputer terhadap kepuasan

kerja.

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
2.5.1 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap dan
tanggapan karyawan yang berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi
khususnya penggunaan komputer di lingkungan pekerjaannya sebagai dosen,
tenaga administrai dan laboran di universitas Dian Nuswantoro dan universitas
Stikubank Semarang. Kepuasan kerja berkenaan dengan perasaan senang, ceria,
lupa waktu, membuat pekerjaan mudah diselesaikan dengan bantuan komputer,
dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Kepuasan kerja diukur
dengan 5 kuesioner yang dikembangkan dari Ferguson (1997), dimana reponden
diminta memberikan pendapamya dengan 5 skala pemnyataan. Skor |
mengindikasikan sangat tidak setuju, skor 2 kurang setuju, skor 3 agak setuju,

skor 4 setuju dan skor 5 sangat setuju.
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2.5.2 Penggunaan komputer

a.

Perluasan Fungsional Penggunaan Kompuier.

Perluasan fungsional penggunaan‘ komputer adalah pertuasan fungsi masing-
masing pengguna (user) dalam tiap bagian departemen. Hal ini berkaitan
dengan banyaknya program aplikasi yang digunékan oleh responden.
Frekwensi Penggunaan Komputer.

Frekwensi penggunaan komputer adalah berapa sering pengguna
menghabiskan waktunya untuk menggunakan komputer pada hari kerja normal
dalam arti untuk kegiatan apa saja responden menggunakan komputer.

Tingkat Ketergantungan pada Komputer.

Tingkat ketergantungan pada komputer adalah  seberapa _tinggi tingkat
ketergantungan pengguna dalam menggunakan komputer untuk menyelesaikan
pekerjaannya, dalam arti bagaimana sikap responden jika komputer yang
mereka gunakan, tidak berjalan dengan semestinya atau rusak.

Variabel ini diukur dengan 9 kuesioner dimana reponden diminta

memberikan pendapatnya dengan lima skala pernyataan yakni; tidak pernah,

pernah, kadang-kadang, sering, dan selatu.

2.5.3 Perilaku Penggunaan Komputer

Computer attitude, yaitu berkaiatan dengan sikap karyawan terhadap

komputer yang memiliki 3 sikap yakni:

a.

Pessimism, yaitu suatu sikap yang mempercayai bahwa komputer akan

mendontinasi dan mengendalikan manusia.
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b. Optimism, yaitu suatu sikap yang mempercayai bahwa komputer akan sangat
membantu dan bermanfaat
c. Intimidation, yaitu suatu sikap yang mempercayai bahwa komputer itu
menakutkan.
Variabel ini diukur dengan 6 kuesioner dimana reponden diminta
memberikan pendapatnya dengan lima skala pernyataan yékni; sangat tidak

setuju, kurang setuju, agak setuju, setuju dan sangat setuju.

2.5.4 Pelatihan komputer.

Pelatihan komputer didefinisikan seberapa penting pelatihan komputer
bagi responden untuk menunjang karimya. Variabel ini diukur dengan 4 kuesioner
dimana reponden diminta memberikan pendapatnya dengan lima skala pernyataan

yakni; sangat tidak setuju, kurang setuju, agak setuju, setuju dan sangat setuju.




BAB IIT

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan sumber Data

Jenis data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut
Indriantoro dan Supomo (1999), data primer merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli tanpa perantara yakm para dosen,
karyawan bagian administrasi dan laboran pada Perguruan Tinggi Komputer di
Semarang. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang dapat berupa opini atau obeservasi.

Sedangkan data sekunder menurut Indriantoro dan Supomo (1999) yaitu
merupakan sumber data penelitian secara tidak langsung melaivi media perantara
karena diperoleh dan dicatat oleh pihak lain atau dengan kata lain penelitian arsip.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang jumlah dosen, karyawan
administrasi dan laboran pada Perguruan Tinggi Komputer di Semarang yang
diperoleh dari Kopertis Wilayah-VI Jawa Tengah. Perguruan Tinggi Komputer
tersebut adaiah:

1. Universitas Dian Nuswantoro ( UDINUS )

2. Universitas Stikubank ( UNISBANK )
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3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian im adalah dosen tetap, karyawan adminsitrasi
dan laboran pada Perguruan Tinggi Komputer di Semarang yang dalam tugasnya
sehari-hari menggunakan komputer. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel secara kuota sampling, vaitu pengambilan sampel yang
ditarik dengan memisahkan elemen-elemen populasi dalam kelompok-kelompok
yang tidak overlapping yang disebut strata dan kemudian memilih sebuah sampel
random dari setiap stratum (M. Nazir, 1988). Dalam arti bahwa pengambilan
sampel dilakukan dengan memisahkan para dosen, karyawan administrasi dan
laboran di Udinus dan Unisbank Semarang. Penarikan sampel tersebut dilakukan
secara acak berdasarkan populasi masing-masing Perguruan Tinggi yang
bersangkutan.

Untuk menentukan jumlah sampel, tidak ada batasan yang mutlak, sebagai
mana dikatakan oleh Suratno dan Arsyat dalam Sudarwan (1999) mengemukakan
bahwa tidak ada batasan "pasti" dan jelas tentang sampel besar dan kecil. Matra
dalam Sudarwan (1999) mengemukakan bahwa dalam penentuan besarnya sampel
tidak ada ketentuan mutlak, ada yang berpendapat tidak boleh kurang dari 10%
tapi ada juga yang mengemukakan bahwa menentukan besarnya sampel minimal
5% dari jumlah populasi. Sedangkan Hadi (1982), mengemukakan bahwa apabila
populasi cukup homogen, terhadap populasi dibawah 100, dapat digunakan
sampel scbesar 50% dan diatas 100 dapat digunakan 15%. Besarnya sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 30 % dari jumlah populasi yang ada
dengan total sampel adalah sebesar 155 karyawan dengan perincian sebagai

berikut;
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Tabel 3.1

Jumlah total populasi dan sampel di Udinus dan Unisbank Semarang

Nama Universitas Jumlah Polulasi
Universitas Dian Nuswantoro 378
Universitas Stikubank 141

Jumlah Total 519

Sumber : Data sekunder Kopertis Wil - VI tahun 2002 |

Adapun perincian sampel dari jumliah populasi di atas sebagaimana pada Tabel

3.2 berikut ;

Tabel 3.2

Jumilah populasi dan sampel tenaga pengajar, karyawan administrasi dan laboran

di Udinus dan Unisbank Semarang

Populasi

Nama

Dosen | Adminis- | Laboran
Universitas

Tetap | trasi
Udinus 276 79 23
Unisbank 119 .20 2
Jumlah 395 99 25

Sumber : Data sekunder Kopertis Wil - VT tahun 2002
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Gambaran umum responden meliputi keadaan responden yang terdiri dari
jenis kelamin responden, jabatan / bagian responden, umur responden, pendidikan
responden, masa kerja responden, dan frekuensi penggunaan komputer responden.

Dalam penelitian ini, kuesioner yang disebar sebanyak 170 kuesioner.
Sedangkan kuesioner yang kembali adalah sebanyak 140 kuesioner atau 82,35 %,
kuesioner yang tidak kembali sebanyak 30 kuesioner atau 17,64 %. Tidak
kembalinya 30 kuesioner di atas disebabkan oleh beberapa alasan yaitu kuesioner
tidak diisi karena responden lupa dan sebagian hilang. Dar 140 kuesioner yang
kembali, terdapat 14 kuesioner atau 8,24 % vang cacat karena responden tidak
mengisi pertanyaan dengan benar. Sehingga kuesioner yang layak diwji adalah
sebanyak 126 kuesioner atau 74,11 %. Dengan demikian jumlah responden yang
layak dalam penelitian ini adalah 126 responden, yang tersebar di Universitas

Dian Nuswantoro dan Universitas Stikubank Semarang.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode survei. Menurut Indriantoro dan Supomo (1999) metode survei
mempunyai dua jenis metode pengumpulan data yaitu kuesioner dan wawancara.
Pengumpulan data penelitian pada kondisi tertentu kemungkinan tidak
memerlukan kehadiran peneliti. Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat
dikemukakan secara tertulis melalui kuesioner. Teknik ini memberikan tanggung
jawab kepada responden unfuk membaca dan menjawab pertanyaan, Indriantoro

dan Supomo (1999).
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Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
telah digunakan oleh Ferguson (1997) yang dikembangkan berdasarkan penelitian
yang dilakukannya. Data yang ingin diambil adalah data tentang perluasan
fungsional penggunaan komf‘)'uter, frekuensi penggunaan komputer, tingkat
ketergantungan dalam menggunakan komputer, perilaku penggunaan komputer
dan pelatihan komputer yang permah diterima para dosen dan karyawan tetap
Perguruan Tinggi Komputer tersebut.

Untuk menyesuaikan dengan kondisi subjek penelitian dan karakteristik
responden yang berbeda, maka kuesioner ini disusun kembali, kemudian
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas menggunakan teknik korelasi

product momen pearson, dan vji reliabilitas menggunakan cronback alpa.

3.4 Teknik Analisis
3.4.1 Uji Validitas

Ui validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Jadi validitas adalah untuk menguikur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang
sudah disusun itu benar-benar dapat mengukur seperti yang dikehendaki oleh

peneliti {(Imam Gozali, 2001). -
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3.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Imam Gozali, 2001),

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

a. Repeated Measure atau pengukuran ulang. Disini responden akan diber

_pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda dan kemudian dilihat apakah
ia tetap konsisten dengan jawabannya.

b. One shot atau pengukuran sckali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60

(Nunnally dalam Imam Gozali, 2001).

3.4.3 Evaluasi Data Terhadap Penyimpangan Asumsi Klasik

Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data
yang digunakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar memperoleh model
analisis yang tepat Model analisis regresi linier penelitian ini mensyaratkan wji
asumsi terhadap data yang meliputi : Uji multikolenieritas dengan matrik korelasi
antara variabel-variabel bebas. Uji heterokadatisitas dengan menggunakan grafik
plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).

Uji normalitas menggunakan Scatter plot.
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3.4.3.1 Uji Normalitas

Uni normalitas dilakukan untuk menguji apakah di dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang mempunyai
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melihat apakah data
terdistribusi normal atau tidak adalah dengan melihat Normal Probability Plotl
(dalam program SPSS) yang membandingkan distribusi komulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari dstribusi normal.

Distribusi norma! akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan plo—ting
data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Apabila dari hasil pengujian menunjukkaﬁ angka yang signiﬁkan.maka data tidak
terdistribusi secara normal, fetapi apabila sebaliknya maka data terdistribusi

normal.

3.4.3.2 Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidak samaan
varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain, Jika varians
dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Imam Gazali, 2001).
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Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas:
Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residuainya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,
dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di-

studentized.

. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-tittk menyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.4.3.3 Uji Multikolonieritas

Menurut Iman Gozali (2001), untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel indenpenden (bebas). Model yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel indenpenden. Untuk mendeteks:

ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi adalah :

a

b

Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel terikat.

Menganalisi matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar variabel bebas

ada korelast yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal in
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merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang
tinggi antar variabel bebas tidak berarti bebas dari multikolonieritas.
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau
lebih variabel bebas.

¢ Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2)
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap vanabel
bebas manakah yang dijelaskan oleh vanabel bebas lainnya. Dalam pengertian
sederhana bahwa setiap variabel bebas menjadi variabel terikat dan diregres
terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
bebas yang terpilih‘ yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Jadi nilai tolerance vang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF=1/tolerance) dan menunjukan adanya kolonieritas yang tinggi. Nilai cuf
off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIE

diatas 10.

3.4.3.4 Uji Autokorelasi

Dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terdapat
korclasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan autokorelasi
{(Imam Gozali, 2001).

Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson
(DW). Dikatakan tidak terjadi autokorelasi bila : du < d < 4-du. Apabila hasil dari

pengujian ekonometti tersebut tidak ditemukan adanya indikator penyimpangan,




maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut terlah memenuhi syarat
ckonometrika (asumsi penyimpangan klasik) untuk analisa regresi. Namun secara
umum bisa diambil patokan apabila.

0 < d < dl, maka ada autokorelasi posttif.

d! < d < du, maka tidak dpat diambil keputusan.

4-dl < d < 4, maka ada autokorelasi negatif.

4-du < d < 4-dl, maka tidak dapat diambil keputusan.

du < d < 4-du, maka tidak ada autokorelasi positif maupun negatif.

3.5 Analisis Regresi
Model persamaaan analisis regresi penelitian ini adalah analisis regresi

linier berganda dengan model persamaan sebagai berikut:

Y=08,+BX +BX,+FX,+e (Gujarati, 1995)............cccoceie e (1)
Keterangan :

Y = Kepuasan kerja

By = Koefisien konstanta

BB, B, = Koefisien variabel bebas

X1 = Penggunéan komputer (computer usage)

X2 = Perilaku penggunaan komputer (computer attitude)
X3 = Pelatihan komputer (computer training)

e = Error
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3.6 Uji Hipotesis
3.6.1 Uji Individual
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen secara parsial, dengan mengasumsikan bahwa variabel lain
dianggap konstan.
Tahap pengujiannya adalah :
a. Menentukan formula null hipotesis statistik yang akan diuji:
Hy : bi = 0, berarti variabel independen (X;...) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (Y).
H, : bi #0, berarti variabel independen (X;...) berpengaruh sccara signifikan
terhadap variabel dependen (Y).

b. Menentukan fiwyng, dengan rumus:

bi
{ — hitung = Se(;t) e e e e i e (2)

Dimana :
Bi = Koefisien Regresi

Se(b1) = Standar defiasi dan estimasi bi.

o

Dengan tingkat keyakinan 95% atau «=0,05, df=n-k, diperoleh nilai ti,
kemudian membaﬂdingkan dengan nilai twnng yang diperoleh untuk
menentukan apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Bila thitung <tubel atau probabilitas signifkansi (P-value) dari £ =5%, maka Hy
diterima, variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen.
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3.6.2 Uji Keseluruhan
Uji F statistik untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) secara
simultan terhadap variabel dependen (Y). Adapun tahap pengujiannya adalah :

a. Menentukan formula null hipotesis secara statistik yang diuji dalam bentuk :
Ho : bi,...bm=0, berarti secara simultan variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

M, : bi,... bm=#0, berarti secara simultan variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.

b. Menentukan nilai Friqung:

R*/(k-1)

G_RﬂKN_ky"””"m"““m”n”m“””m_”"m"””mnune)

Bila Friung<Futer, atau probabilitas signifikansi (F-value) dari nilai
t>a=5%, maka H diterima dan H; ditolak, berarti secara simultan variabel
indpenden tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Bila Fhitung™Fabel atau probabilitas signifikansi (P-value) dari nilai t<a=5%
maka Hp ditolak dan H; diterima, berarti secara simultan variabel independen

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di dua perguruan tinggi komputer yang ada di kota
Semarang sebagai objeknya, yaitu:

1. Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS) Semarang
2. Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang

Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS) berubah bentuk mendasarkan pada
SK Mendiknas No. 169/D/0/2001 yaitu perihal berdirinya Universitas Dian
Nuswantoro yang semula STMIK, STIE, STBA, STIKES Dian Nuswantoro,
beralamatkan di Jalan Nakula 1 No. 5-11 Semarang. Universitas Dian Nuswantoro
(UDINUS) mempunyai 5 (lima) fakultas yaitu: Fakultas Timu Komputer, Fakultas
Bahasa dan Sastra, Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, Fakultas Keschatan
Masyarakat.

Universitas Stikubank (UNISBANK) berubah beﬁtuk mendasarkan pada SK
Mendiknas No. 53/D/0/2001. yaitu perihal berdirinya Universitas Stikubank yang
semula STMIK, STIE, STBA Stikubank, yang beralamatkan di Jalan Trilomba
Juang No. 1 Semarang. Universitas Stiku_bank (UNISBANK) mempunyai 5 (lima)
fakultas vyaitu Fakultas Teknologi Informasi, Fakultas Bahasa dan llmu Budaya,

Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, dan Fakultas Hukum.
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4.1.1 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah penggolongan yang didasarkan atas perbedaan biologis,
dalam hal ini pria dan wanita. Ciri-ciri biologis yang dimiliki masing-masing jenis
kelamin sudah merupakan kodrat dan tidak dapat diperfukarkan antara pria dan
wanita (Fakih, 1996). Jenis kelamin responden dideskripsikan bertujuan untuk
melihat perbandingan kelompok jenis kelamin responden yang menjadi obyek
penelitian, sehingga dapat dilihat penyebaran responden berdasarkan kelompok jenis
kelamin yang menjadi responden penelitian.

Igbaria dan Parasuman (1989) menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara jenis kelamin dengan pemakaian komputer, termasuk didalamnya
proses programing komputer menggunakan matematika (Kessler et al dalam Igbaria
dan Parasuraman, 1989).

Deskripsi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin ini bertujuan untuk
melihat penyebaran responden yang menjadi obyek penelitian ini, sehingga dapat
dilihat pada jenis kelamin mana responden penelitian ini paling banyak dijumpai.
Responden penelitian berdasarkan jenis kelamin dari dua Universitas komputer di
Semarang dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini ;

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Nama Universitas
) Jumlah Prosentase
kelamin Udinus Unisbank
Laki - Laki 40 24 64 50,8
Perempuan 32 30 62 49,2
Jumlah 72 54 126 1000

Sumber : Data Primer diolah tahun 2003
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Dari Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian ini lebih
banyak laki-laki dari pada perempuan. Jumlah responden laki-laki berjumiah 64
orang atau 50,8 %, dan perempuan berjumlah 62 orang atau 49,2 %. Namun
demikian, dalam dua universitas komputer yang dijadikan obyek penelitian ini, tidak
ada perbedaan dalam hal kesempatan dalam meniti karir, asalkan sesuai dengan

kompetensinya.

4.1.2 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Jabatan
Zmud dalam Tgbaria dan Parasuraman, 1989 mengatakan bahwa jabatan
dalam tingkat suatu organisasi merupakan faktor yang berhubungan dengan perilaku
pemakai komputer atau user.
Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan / Nama Universitas
. _ . Jumlah Prosentase
Bagian Udinus Unisbank
Dosen 57 45 102 81.0
Administrasi 9 7 16 12,7
Laboran 6 2 8 6,3
Jumlah 72 54 126 100,0

Sumber : Data Pnimer diolah tahun 2003

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah dosen sebanyak

102 orang ataun 81,0 %, jumlah tenaga administrasi sebanyak 16 orang atau 12,7 %

dan tenaga laboran sebanyak 8 orang atau 6,3 %
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4.1.3 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Usia

Begitu juga dengan usia, bahwa terdapat hubungan negatif antara antara usai
dengan perilaku penggunaan komputer (Raub, dalam Igbaria dan Parasuraman,
1989). Juga dikatakan bahwa karyawan yang lebih tua mempunyai lebih sedikit
pengetahuan dan pelatinan komputer oleh karemanya mereka mempunyai sikap
kurang baik terhadap komputer (Igbaria dan Parasuraman, 1989). Penemuan ini
diperkuat oleh Harrilon dan Rainer (1992) bahwa pemakai komputer (User) yang
lebih muda mempunyai tingkat keahlian komputer yang lebih tinggi.

Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Usia

Usia Nama Universitas
_ Jumlah Prosentase
Reponden Udinus | Unisbank
< 3( tahun 12 9 21 16,7
> 30 - 40 tahun 28 19 47 373
> 40 - 50 tahun 20 18 38 30,2
> 50 tahun 12 3 20 159
Jumlah 72 54 126 100,0

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2003

Dari Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian ini
mayoritas berusia >3l0-40 tahun yang berjumlah 47 orang atau 37,3 %, kemudian
ditkuti responden berusia antara > 40 - 50 tahun yang berjumlah 38 orang atau 30,2
%. Responden yang berusia kurang dari 30 tahun berjumlah 21 orang atau 16,7 %,

dan yang berusia diatas 50 tahun berjumlah 20 orang atau 15,9%.
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4.1.4 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Deskripsi responden penelitian berdasarkan tingkat pendidikan dengan tujuan
untuk melihat penyebaran responden yang menjadi obyek penelitian berdasarkan
tingkat pendidikan responden, sehinga diketahui jumlah masing-masing tingkat
pendidikan tersebut. Tingkat pendidikan terdapat hubungan positif dengan perilaku
penggunaan komputer (Gutek et al dan Raub dalam Igbaria dan Parasuraman, 1989).
Howard dan Smith dalam dalam Igbaria dan Parasuraman, 1989 menyatakan bahwa
pendidikan dan pengetahuan yang kurang mengenai komputer dapat mengakibatkan
perilaku penggunaan komputernya buruk.

Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini cukup bervariasi yang
terdiri dari Lulusan D3, S1, dan S2. Tingkat pendidikan responden yang menjadi

obyek penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan
Pendidikan Nama Universitas '
. Jumlah Prosentase
terakhir Udinus Unisbank

D3 10 3 " 13 10,3
S1 33 27 60 47,6
S2 30 23 53 42.1
Jumlah 72 54 126 160,0

Sumber ; Data primer diolah tahun 2003

Dari Tabel 4.7 di atas jelas bahwa responden penelitian yang paling banyak

adalah yang bertingkat pendidikan S1 (Strata satu) yang berjumlah 60 orang atau

47.6 %, kemudian diikuti yang bertingkat pendidikan S2 yang berjumlah 53 orang

atau 42,1 %. Sedangkan yang berpendidikan D3 sebanyak 13 orang atau 10,3%
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4.1.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja karyawan sering mencerminkan tingkat keahlian dan pengetahuan
yang dimiliki. Semakin lama seorang bekerja pada bidang tertentn, dapat dikatakan
kemampuan dan pengetahuan terhadap bidang yang digeluti juga semakin tinggi.
Karyawan yang mempunyai masa kerja sudah lama lebih berpangalaman jika
dibandingkan dengan karyawan yang masa kerjanya masih relatif baru.

Karyawan yang mempunyai masa kerja lebih lama telah mengetahui seluk
beluk pekerjaan dan sudah terampil dengan pekerjaan tersebut. Masa kerja
responden dalam penelitian ini dideskripsikan bertujuan untuk melihat penyebaran
masa kerja responden yang menjadi obyek penelitian di masing-masiﬁg universitas
yang berubah bentuk di Semarang. Masa kerja responden dalam penelitian ini dibagi
menjadi empat kelompok vaitu masa kerja <1 tahun, >1- 3 tahun, >3-5 tahun, dan |

>5 tahun. Deskripsi responden berdasarkan Masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.5

berikut ini :
Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Nama Universitas
. Jumlah Prosentase

Kerja Udinus Unisbank
< 1 Tahun 3 1 4 3,2
> 1 -3 Tahun 9 6 15 11,9
>3 -5 Tahun 19 14 33 26,2
> 5§ Tahun 41 33 74 - 58,7

Jumiah 72 54 126 100,0

Sumber : Data primer diolah tahun 2003
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Dari Tabel 4.5 di atas jelas bahwa responden penelitian ini paling banyak
mempunyai masa kerja lebih dari 5 tahun yaitu 74 orang atau 58,7%, kemudian
diikuti responden yang masa kerjanya lebih dari 3 - 5 tahun sebanyak 33 orang atau
26,2 %, sclanjutnya diikuti responden yang masa kerjanya lebih dari 1- 3 tahun
sebanyak 15 orang atau 11,9 % dan responden yang masa kerjanya kurang dari 1

tahun sebanyak 4 orang atau 3,2 %.

4.1.6 Deskripsi Responden Berdasarkan Lamanya Penggunaan Komputer Per

Hari Kerja

Deskripsi responden penelitian berdasarkan lamanya penggunaan komputer
bertujuan untuk melihat penyebaran responden yang menjadi obyek penelitian
berdasarkan tingkat frekuensi penggunaan komputer per hari kerja, sehinga diketahui
jumlah masing-masing tingkat penggunaan komputer tersebut seperti yang tampak
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.6

Responden Berdasarkan Lamanya Penggunaan Komputer per Hari Kerja

Lamanya Nama Universitas

Penggunaan Jumlah Prosentase
Udinus Unisbank

Komputer
<1 Jam 2 19 41 32,5
>1-4Jam 29 20 49 38,9
>4-6Jam 12 8 20 15,9
>6 Jam 9 7 i6 12,7

Jumlah 72 54 126 100,0

Sumber : Data primer diolah tahun 2003
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Dari Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden ‘
menggunakan ko-mputer selama > 1-4 jam sebanyak 49 orang atau 38,9 %, disusul
dengan penggunaan komputer selama kurang dari 1 jam sebanyak 41 orang atau 32,5
%. Sedangkan posisi berikutnya adalah responden yang menggunakan komputer
selama > 4-6 jam sebanyak 20 orang atau 15,9 % dan sisanya adalah responden yang
menggunakan komputer selama lebih dari 6 jam adalah sebanyak 16 orang atau

12,7%.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4,2.1 Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketetaptan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurmnya dan memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan menghitung korelasi antara masing-masing pernyatan
dengan skor total. Dalam pengujian validitas butir pertanyaan ini menggunakan
korelasi product moment dari Pearson. Adapun kaidah yang berlaku dalam uji
validitas ini adalah sebagai berikut :

» Jika probabilitas kesalahan (sig.) > taraf signifikansi 0,05, maka inferensi yang
diambil adalah butir pertanyaan tidak valid.
* Jika probabilitas kesalahan (sig.) 5 taraf signifikansi 0,05, maka inferensi yang

diambil adalah butir pertanyaan valid.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Masing-masing Item Kuesioner

Variabel R Sig Keterangan
Computer Usage (X1)
Questioner 1 0,829 0,000 Valid
Questioner 2 0,816 0,000 Valid
Questioner 3 0,903 0,000 Valid
Questioner 4 0,792 0,000 Valid
Questioner 5 0,880 0,000 Valid
Questioner 6 0,897 0,000 Valid
Questioner 7 0,890 0,000 Valid
Questioner 8 . 0,893 0,000 Valid
Questioner 9 0,870 0,000 Valid
Computer Attitude (X2)
Questioner 10 0,543 0,000 Valid
Questioner {1 0,724 0,000 Valid
Questioner 12 0,539 0,000 Valid
Questioner 13 0,650 0,000 Valid
Questioner 14 0,770 0,000 Valid
Questioner 15 0,692 0,000 Valid
Computer Training (X3)
Questioner 16 0,871 0,000 Valid
Questioner 17 0,776 0,000 Valid
Questioner 18 0,862 0,000 Valid
Questioner 19 - 0,845 0,600 Valid
Job Satisfaction (Y)
Questioner 20 0,676 0,000 Valid
Questioner 21 0,888 0,000 Valid
Questioner 22 0,669 0,000 Valid
Questioner 23 0,722 0,000 Valid
Questioner 24 0,684 (1,000 Valid

Sumber: Data primer diolah tahun 2003
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Kesimpulan dari uji validitas ini bahwa tiap item dari masing-masing

kuesioner layak digunakan untuk pengujian variabel-variabel di atas.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dalam
mengungkapkan gejala-gejala yang sama dari obyek yang diukur ulang pada waktu
yang berlainan. Suatu alat ukur dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban
seseorang terhadap pertanyaan yang sama, konsisten atau stabil dalam waktu yang
berbeda atau dari waktu ke waktu. Ada dua cara pengukuran reliabilitas (Tmam
Ghozali, 2001):
1} Repeated measure atau pengukuran ulang. Cara ini seseorang disodori pertanyaan

yang sama pada waktu yang berbeda, kemudian dilihat konsistensi jawabannya

terhadap pertanyaan teresebut. Apabila antara jawaban pertama dan kedua dari |

pertanyaan yang sama tidak berbeda maka dapat dikatakan alat pengukuran
tersebut reliabel.

2) One shot, yaitu pengukuran sekali saja. Pengukuran ﬁanya sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
Jawaban pertanyaan. Pengujian reliabilitas model ini dapat menggunakan
progam SPSS dengan uji statistik cronbach alpha (o). Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
(Nunnally dalam Imam Ghozali 2001).

Uji reliabilitas alat ukur pada penelitian ini menggunakan cara one shot
dengan statistik cronbach alpa. Dari hasil pengujian ternyata nilai cronbach alpha

dari keseturuhan variabel lebih besar dari 0,60. Dengan demikian berarti alat wkur
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pada penelitian ini adalah reliabel atau handal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini cukup layak digunakan karena
memupunyai tingkat reliabelitas yang cukup baik. Hasil uji reliabilitas ini dapat
dilihat pada Tabel 4.8 berikut;

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas Masing-masing Pertanyaan

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Computer Usage 0,9538 Reliabel
Computer Attitude - 0,7307 Reliabel
Computer Training 0,8577 Reliabel
Job Satisfaction 0,7796 Reliabel

Sumber: Data primer diolah tahun 2003
Kesimpulan dari uji reliabilitas ini bahwa alat kuesioner ini sebagai instrumen

dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabela di atas.

4.3 Analisis Deskriftif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif dimaksudkan  untuk mengetahui atau
menggambarkan secara umum realitas respon responden terhadap variabel penelitian.,
Dalam analisis ini diketahui kisaran nilai maksimum dan minimum, nilai rata-rata
dan standar deviasi dari variabel penelitian. Gambaran respon responden tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Deskripsi Data Variabel Penelitian

Descriptive Statistics
Variabel N [Minimum |MaximumMean |[Std. Deviation

Penggunaan

126 1,60 5,00 14,2738 ,85549
Komputer7 (X1)
Perilaku
Penggunaan 126 2,30 3,70 12,9365 25849
Komputer (X2)
Pelatihan

126 1,00 500 [3,2397 1,15212
Komputer (X3)
Kepuasan Kerja

126 1,80 500 [4,1571 ,80862
(Y)
Valid N (listwise) 126

Sumber: Data primer diolah tahun 2003

4.4 Penyimpangan Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan
dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar diperoleh ﬁodcl analisis yang tepat.
Model analisis regresi linier dalam penelitian ini mensyaratkan uji asumsi klasik
terhadap data. Adapun uji tersebut meliputi : Uji multikoliniearitas dilakukan
dengan melihat nilai VIF dan Tolerance, uji heteroskedatisitas menggunakan scatter
plot diagram, uji autokorelasi dengan wji DW. Sedangkan uji normalitas
menggunakan grafik normal probability plot dan grafik histogram (Imam Ghozali,

2001)
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4.4.1 Uji Multikoliniearitas

Pengujian terhadap adanya multikoliniearitas dilakukan dengan melihat nilai
VIF dan Tolerance yang dihasilkan melalui analisis regresi pada bagian coefficients.

Dalam model regresi tidak terdapat problem multikolinieariras, apabila besar
tolerance mendekati 1 atau bila hasil R2 semakin kecil (R2= 1-tolerance). Semakin
kecil R2, akan semakin kecil pula variabilitas dari variabel inderpenden yang
dijelaskan oleh prediktor (variabel independen) yang lain (Imam Ghozali, 2001).
Dengan demikian tidak terdapat gangguan multikoliniearitas dalam penelitian.

Tabel 4.10 memberikan nilai VIF dan Tolerance yang dihasilkan melalui

analisis regresi.

Tabel 4.10
VIF dan Tolerance
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Cofiinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance Vi
7 (Constant) 1,158 ,179 6,465 ,000
PKOMP ,342 ,040 ABD 8,575 ,000 662 1,510
PRIKOMP 310 057 ,289 5473 | 000 694 1,440
LATKOMP ,200 041 212 4,821 ,000 650 1,538

a. Dependent Variable: KEPKER
Sumber ; Hasil Pengolahan SPSS, 2003

Pada Tabel 4.10 menunjukkanbahwa variabel independen yang terdiri dari
variabel penggunaan komputer, perilaku penggunaan komputer, dan pelatihan

komputer terbebas dari problem multikolinieritas.
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4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan

kepengamatan

lainnya. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tidak

tetap maka diduga terdapat masalah heteroskedastisitas.

tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan scatter plot diagram.

Dasar analisisnya (Imam Ghozali, 2001) adalah sebagai berikut;

Untuk mengetahui ada

* Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang

tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan

telah terjadi heteroskedastisitas.

* Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titk yang ada menyebar diatas dan

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Adapun scaiter plot dari sebaran data dapat dilihat pada gambar 4.1:

Regression Studentized Residual

Penggunaan Komputer - Kepuasan Kerja

Gambar 4.1

Scatterplot
Dependent Variable: KEPKER
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2003
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Dari gambar 4.1, menunjukkanbahwa sebaran data tidak membentuk pola
tertentu (pola yang jelas), serta titik-titik yang ada menyebar diatas dan dibawah
angka nol pada sumbu Y, schingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam distribusi data.

Hasil ouput SPSS di atas dengan jelas menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.

Sehingga dapat dilanjutkan untuk analisis berikutnya.

4.4.3 Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi antara
variabel bebas dan variabel terikat keduanya berdistribusi normal atau tidak. Model

regresi yang baik adalah memiliki berdistribusi data normal atau mendekati normat.

Dalam penelitian ini untuk melihat data berdistribusi nor

mal atau tidak, dengan cara

melihat grafik histogram dan normal probability plot. Metode yang lebih handal

adalah normal probability plot. Distribusi normal aks
lurus diagonal dan floting data akan dibandingkan deng
menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis diag
memenuht - asumsi  normalitas. Hasil uji normalitas

berikut:

in membentuk  suatu garis
an garis diagonal. Jika data
onal, maka data tersebut

dapat dilihat pada gambar

57




Gambar 4.2

Grafik Histogram Y

Histogram

Dependent Variable: KEPKER
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Berdasarkan grafik histogram dan grafik normal probabilty plot di atas maka
dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang
mendekati normal. Sedangkan pada grafik normal probability plot
menunjukkantitik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal. Dari dua grafik ini menunjukkan bahwa model

regresi untuk variabel Y layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

4.4.4 Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gangguan
yang terjadi pada hubungan variabel yang diteliti, apakah dalam sebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi digunakan
uji Durbin Watson (DW) dan mensyaratkan adanya intercept (kontanta) dalam model
regresi dan tidak adanya variabel lag diantara variabel bebas. Hipotesis yang akan
diwji adalah (Imam Ghozali, 2001): |

HO : tidak ada autokorelasi (p = 0)

HA: ada autokorelasi (p = 0)
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :
+ Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du), maka

koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.

+ Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka

koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif,




¢ Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil
daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

+ Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW
terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

Tabel 4.11 menyajikan hasil pengujian terhadap autokorelasi, sebagai berikut:

Tabel 4,11

Hasil pengujian terhadap autokorelast

Model Summany

Adjusted | Std. Error of | Durbin-W
Maodel R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,8642 747 741 28556 2,174

a. Predictors: (Constant), LATKOMP, PRIKOMP, PKOMP
b. Dependent Variable: KEPKER

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2003

Nilai DW sebesar 2,174 akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan derajat kepercayaan 5%, dengan jumlah sampel lebih dari 100 dan
jumlah variabel bebas 3, maka di tabel Durbin Watson akan didapatkan nilai tabel dl
1,55 dan du 1,67. Oleh karena nilai DW 2,174 lebih besar daripada batas atas (du=

1,67) maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelast pada model regresi diatas.

4.5 Analisis Regresi

Secara umum, analisis regresi pda dasarnya adalah studi mengenai
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel
independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan

nilai variabel independen yang diketahui (Gujarati, 1995). Ketepatan fungsi regresi
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dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of fitnya. Secara statistik,
setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F dan koefisien
determinasinya (Imam Gozali, 2001)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen secara parsial
mempunyai pengaruh terhadap variabel independen. Uji F bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel dependen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel independen. Sedangkan Koefisien Determinasi (R*) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variaBel dependen.

Untuk menguji adanya pengaruh yang signifikan atau tidak antara variabel
dependen dan indpenden yang diteliti akan digunakan uji t Adapun tahapan-
tahapannya adalah:

1. Menentukan hipotesis:
Hy : Tidak ada pengaruh dari variabel dependen terhadap variabel independen.
H, : Ada pengaruh dari variabel dependen terhadap variabel independen.

2. Kriteria pengujian:
o Jika thitung (Statistik) < tiune atau probabilitas signifikémsi >a , maka Hy diterima.

» Jika thjung (statistik) > tupe) atau probabilitas signifikansi <¢, maka Hy ditolak.

LI

. Tingkat signifikansi 5%
df =n-4 =126-4 = 122
taber (0.05 ; 122) = 1.655

Hasil perhitungan regresi untuk ty.,, dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini:
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Tabel 4,12

Ringkasan Hasil Regresi
(Constant)
Penggunaan Komputer 0.480 8.575 | 0.000 | Signifikan
Perilaku Penggunaan Komputer 0.299 5473 ; 0.000 | Signifikan
Pelatihan Komputer 0272 4.321 | 0.000 Signifikan
R* Adjusted 0.741
Fhitung 120.042
(Signifikan) 0.000
N 126
2. Variabel signifikan 3 dari 3 (Semua Signigikan)

Dependen variabel : Kepuasan Kerja Karyawan
Sumber : Output Hasil Estimasi

Analisis regresi berganda dengan melihat besarnya koefisien regresi secara
parsial di lakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
yaitu: Penggunaan Komputer, Perilaku Penggunaan Kompﬁter, dan Pelatihan
Komputer terhadap dependen yaitu Kepuasan Kerja Karyawan. Berdasarkan Tabel

4.18 di atas, maka persamaan model penelitian ini adalah:

Y =0.480 X, +0.299X, + 0.272 X,

4.5.1 Ujit (Uji Slope)
a. Pengujian Hipotesis Pértama
Hy : Penggunaan Komputer tidak berpengaruh terﬁadap Kepuasan Kerja
Karyawan.
Parameter estimasi antara variabel penggunaan komputer dengan kepuasan
kerja karyawan yang dibentuk menghasilkan nilai thiune 8.575. Dapat dilihat bahwa

nilat thiee lebih besar dari tig untuk df sebesar 122 dengan tingkat signifikansi
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sebesar 5% yaitu 1.655, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak pada tingkat
signifikansi 5%. Dalam hal ini juga dilihat P-value sebesar 0.000, karena P-value
kurang dari 0.05, maka Hy ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan komputer adalah signifikan 11431npengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Apabila pihak civitas akademika UDINUS maupun UNISBANK ingin
meningkatkan kepuasan kerja karyawannya melalui penggunaan komputer, maka
pihak universitas harus meningkatkan perluasan penggunaan komputer pada setiap
bidang, meningkatkan frekuensi penggunaan komputer, dan meningkatkan

ketergantungan karyawan terhadap penggunaan komputer.

b. Pengujian Hipotesis Kedua
Ho : Perilaku Penggunaan Komputer tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan.

Parameter estimasi antara variabel perilaku penggunaan komputer dengan
kepuasan kerja karyawan yang dibentuk menghasilkan nilai thiwng 5.473. Dapat dilihat
bahwa nilai thineg lebih besar dari tana untuk df sebesar 122 dengan tingkat
signifikansi sebesar 5% yaitu 1.655, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
pada tingkat signifikansi 5%. Dalam hal ini juga dilthat P-value sebesar 0.000,
karena P-value kurang dari 0.05, maka H; ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perilakﬁ penggunaan. komputer adalah signifikan mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan.

Apabila pihak civitas akademika UDINUS maupun UNISBANK ingin
meningkatkan kepuasan kerja karyawannya melalui perilaku penggunaan komputer,

maka pihak universitas harus meningkatkan kepercayaan terhadap karyawan bahwva
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komputer dapat mengendalikan dan mendominasi manusia, meningkatkan
kepercayaan karyawan bahwa komputer dapat membantu dan bermanfaat,
menanamkan rasa percaya diri kepada karyawan bahwa komputer bukanlah

teknologi yang menakutkan.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga -
Hp : Pelatihan Komputer tidak berpengaruh terbadap Kepuasan Kerja Karyawan.
Parameter estimasi antara variabel pelatihan komputer dengan kepuasan kerja
karyawan yang dibentuk menghasiikan nilai tyiung 4.821. Dapat dilihat bahwa nilai
thinng 1ebih besar dari tgpe untuk df sebesar 122 dengan tingkat signifikansi sebesar
5% vyaitu 1.655, schingga dapat disimpulkan bahwa Hp ditolak pada tingkat
signifikansi 5%. Dalam hal imi juga dilihat P-va/ue sebesar 0.000, karena P-value
kurang dari 0.05, maka H, ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pelatihan komputer adalah signifikan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Apabila pihak civitas akademika UDINUS maupﬁn UNISBANK ingin
meningkatkan kepuasan kerja karyawannya melalui pelaﬂhan komputer, maka pihak
universitas harus meningkatkan kepercayaan terhadap karyawan bahwa pelatihan

dapat menunjang karir karyawan.

452 UjiF

Uji F-test dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengarh variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) secara simultan. Adapun kriteria penentuan nilai /-
test adalah dengan tingkat keyakinan (level of significant 5%) atau alpha=0,05

dengan degree of freedom (derajat keyakinan) df=n-k-1 akan diperoleh nilai Fiypel,
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kemudian membandingkan dengan Fuiung yang diperoleh untuk menentukan apakah
pengaruhnya signifikan atau tidak. Adapun kriteria pengujiannya adalah

« Bila F hitng > F wpet, maka Ho dinyatakan ditolak atau menerima H,

. Bila F hinng < F wtel, maka Hy dinyatakan diterima atau menolak Hj

Dari hasil uji statis_tik diperoleh nilai ¥ hitung sebagaimana pada Tabel 423
berikut :

Dari Tabel 4.24 di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian Friung sebesar
120.042 dengan probabilitas kesalahan (sig.) 0,000. Maka sesuai dengan kaidah
pengujian: Friun=120.042 dan F (y=2.66 serta P=0,000. Dari hasil uji F tersebut
inferensi yang dapat diambil adalah Frinng™F wba serta P<0,05, sehingga antara
variabel Penggunaan Komputer, Perilaku Penggunaan Komputer, dan Pelatihan
Komputer terhadap variabel dependen terdapat korelasi yang signifikan. Dari hasil
uji F terscbut di atas juga didapat kesimpulan bahwa hasil uji ini menerima H; dan

menolak Hy.

4.53 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen nilai determinasi adalah di
antara nol dan satu. Nilai R* adjusted yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) rtelatif rendah
karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamat (Imam Ghozali,

2001).
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Dari perhitungan menghasilkan nilai R Square Adjusted sebesar 0.741 yang
berarti 74% variabel dependen yaitu Penggunaan Komputer, Perilaku Penggunaan
Komputer, dan Pelatihan Komputer. Sedangkan sisanya 26% disebabkan oleh

variabel lain di luar model penelitian ini.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kepuasan

kerja karyawan pada dua pérguruan tinggi komputer di kota Semarang. Berdasarkan

analisis data maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan dan implikasi

kebijaksanaan sebagai berikut :

5.1.1.Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan
komputer terhadap kepﬁasan kerja karyawan pada universitas Dian Nuswantoro dan
universitas Stikubank Semarang dengan koefisien pengaruh sebesar 0,480 dimana t
hit = 8,575 > 1 tabel = 1,655 dan p = 10,00 <0,05.

5.1.2.Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif perilaku
penggunaan komputer terhadap kepuasan kerja karyawan pada umiversitas Dian
Nuswantoro dan universitas Stikubank Semarang dengan koefisien  pengaruh
sebesar 0,299 dimana t hit = 5,473 > t tabel = 1,655 dan p = 0,00 < 0,05

5.1.3.Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif pelatihan komputer
terhadap kepuasan kerja karyawan pada universitas Dian Nuswantoro dan
universitas Stikubank Semarang dengan koefisien pengaruh sebesar 0,272 dimana t

hit = 4,821 > 1 tabel = 1,655 dan p=0,00 <0,05.

3.2 Implikast

Dengan diterimanya hipotesis yang disusun pada penelitian ini, dapat memberikan
masukan dan justifikasi bagi pihak universitas baik Dian Nuswantoro maupun Stikubank
untuk mengevaluasi dan menggunakan hasil penelitian ini untuk lebih meningkatkan
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kepuasan kerja karyawan. Pelatihan komputer merupakan faktor yang perlu mendapat

perhatian serius dari pihak universitas agar karyawan dapat lebih meningkatkan lagi

kualitas dari pekerjaan yang diembannya dengen beberapa implikasi kebijaksaan sebagai

berikut : | |

1. Masalah pelatihan perlu mendapat perhatian yang serius oleh pihak universitas karena
dengan pelatihan yang secara teratur, dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
pekerjaan karyawan dalam menggunakan komputer. |

2. Penggunaan komputer dan perilakn penggunaan komputer mempunyai ﬁengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan di universitas Dian Nuswatoro dan universitas
Stikubank, sehingga perlu adanya peningkatan kemampuan komputer (upgrade) yang
ada sehingga karyawan dapat dengan mudah mengikuti perkembangan dunia komputer
yang setiap saat berubah.

3. Pengadaan komputer perlu diperbanyak, sehingga masing-masing dosen mempunyai

akses ke komputer.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yakni :

a. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yang terbatas yakni hanya dosen,
karyawan administrasi dan laboran. Mengingat kecilnya subjek penelitian yakni hanya
pada dua universitas yang berbasis komputer serta hanya di kota Semarang saja
sehingga hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisir secara luas, maka penelitian yang
akan datang disarankan menggunakan subjek yang lebih luas sehingga lebih

menguatkan penelitian ini,
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b. Penelitian ini tidak dapat menjelaskan seluruh faktor yang mungkin dapat

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang berhubungan dengan dunia teknologi -

informasi. Oleh karena itu untuk penelitian mendatang diharapkan dapat mengkaji
faktor-faktor lain diluar penggunaan komputer, perilaku penggunaan komputer dan

pelatihan komputer.

5.4 Agenda Penelitian Mendatang

Berbagai faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di
universitas Dian Nuswantoro dan universitas Stikubank baik dosen, administrasi maupun
laboran. Sehingga untuk penelitian dimasa yang akan datang disarankan menambah
variabel penelitian yakni variabel perceived usefulness, perceived ease of use, computer
anxiety karena variabel-variabel tersebut diduga menpunyai pengaruh terhadap kepuasan

kerja karyawan.
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